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This article is an analysis of test questions about High School class XI mathematical reasoning abilities. This 
analysis was conducted aimed at knowing and recognizing the types of difficulties experienced by students and 
for determining the level of mathematical reasoning of High School students in West Bandung Regency. This 
research is a qualitative descriptive study. A total of 34 High School students in class XI were used as samples. 
Instruments to test mathematical reasoning abilities are given as many as 5 items with line and series material in 
the form of description. Processing data in this study using Microsoft Excel and SPSS. V.23. The results of the 
study obtained based on the written tests conducted were the mathematical reasoning abilities of High School 
students in West Bandung District who had mathematical reasoning that was still low. 
Keywords: Mathematical Reasoning, ranks and series 
Abstrak 
Artikel ini merupakan analisis terhadap hasil test soal kemampuan penalaran matematis siswa kelas XI Madrasah 
Aliyah. Analisis ini memiliki tujuan  untuk mengetahui serta mengenali jenis-jenis kesulitan yang dialami oleh 
siswa dan untuk mengetahui tingkat penalaran matematis siswa MA di Kabupaten Bandung Barat. Analisis ini 
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Sebanyak 34 orang siswa kelas XI IPS MA digunakan sebagai 
sampelnya. Instrumen tes yang diberikan sebanyak 5 butir soal dengan barisan dan deret dalam bentuk uraian. 
Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan Microsoft Excel dan SPSS. V.23. Hasil analisis yang diperoleh 
berdasarkan tes tertulis yang diberikan kepada siswa menunjukkan  bahwa tingkat kemampuan penalaran 
matematis siswa MA berada di Kabupaten Bandung Barat  memiliki penalaran matematis dengan kriteria rendah. 
Kata kunci: Penalaran Matematis, Barisan dan Deret 
 
Pendidikan adalah pembelajaran paling mendasar yang wajib setiap individu dapatkan. 
Pendidikan berguna untuk kehidupan dimasa kini dan mendatang. Dengan adanya pendidikan 
manusia dapat belajar demi mencapai tujuan hidupnya. Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
mengenai Sistem Pendidikan Nasional menyatakan pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.  
Indonesia memiliki kualitas pendidikan yang di nilai masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil tes 
Trend In International Matematics and Sciense Study (TIMSS), menunjukkan bahwa Indonesia 
berada pada peringkat 32 dari 38 Negara yang diteliti dalam penguasaan matematika tingkat 8. Tahun 
1999. Sedangkan pada tahun 2003, kedudukan Indonesia berada dalam peringkat 36 dari 45 Negara. 
Kemduian pada tahun 2007, peringkat Indonesia berada di peringkat 41 dari 48 negara. Rerata skor 
yang didapat  siswa-siswi Indonesia masih jauh dari skor Internasional. Indonesia mendapatkan rerata 
skor yaitu 397, sedangkan skor Internasional adalah 500. (Setiawan, 2015). 
Depdiknas Tahun 2006 (Riyanto & Siroj, 2014) menyatakan bahwa tujuan mata pelajaran 
matematika di sekolah untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah adalah agar siswa mampu: 
1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan 
konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 
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2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat 
generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model 
matematika, menyelasaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 
4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas 
keadaan atau masalah. 
5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin 
tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika serta sikap ulet dan percaya diri 
dalam pemecahan masalah. 
Sejalan dengan tujuan tersebut Ball, Lewis & Thamel (Riyanto & Siroj, 2014) 
mengemukakan  “mathematical reasoning is the foundation for the construction of mathematical 
knowledge”. Berdasarkan pernyataan tersebut, penalaran matematika dikatakan sebagai fondasi yang 
dapat menkonstruks pengetahuan. 
Wahyudin (Usniati, 2011) menemukan penyebab siswa gagal menyelesaikan soal matematika 
yaitu siswa kurang menguasai konsep matematika dengan nalar yang baik. Hal ini sejalan dengan 
Rosnawati (Azriah, 2018) bahwa Indonesia memiliki pengetahuan pada level penalaran 17%, hal ini 
menunjukkan bahwa siswa-siswi Indonesia memiliki rata-rata paling rendah. 
Shadiq (Sumartini, 2015:3) mengemukakan penalaran sebagai suatu proses atau suatu aktifitas 
berpikir untuk menarik suatu kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru yang benar berdasar 
pada beberapa pernyataan yang kebenarannya telah dibuktikan atau diasumsikan sebelumnya. 
Kemampuan penalaran merupakan kemampuan cepat dalam menarik kesimpulan suatu 
permasalahan. Kemampuan penalaran berdasarkan analisis beberapa pakar terbagi menjadi 2 yaitu 
penalaran induktif dan deduktif. Penalaran induktif yaitu  penarikan kesimpulan berdasarkan 
pengamatan terhadap data terbatas, sedangkan Penalaran deduktif penarikan kesimpulan 
berdasarkan aturan yang telah disepakati (Hendriana & M. Afrilianto, 2017). 
Keraf (Bernard, 2015), menjelaskan bahwa penalaran matematis yaitu proses berpikir yang 
menghubung-hubungkan fakta-fakta atau evidensi-evidensi yang diketahui kepada suatu 
kesimpulan. Sedangkan Shurter dan Pierce (Purnamasari, 2014:4) mendefinisikan penalaran sebagai 
proses penarikan kesimpulan logis berdasarkan fakta dan sumber yang relevan. Kedua pernyataan 
tersebut menyimpulkan bahwa untuk memperoleh kesimpulan dan mengambil keputusan 
berdasarkan fakta yang ada harus menggunakan kemampuan penalaran yang baik. 
Adapun indikator-indikator kemampuan penalaran menurut Depdiknas Tahun 2004 (Melin, 
Hadjar, & Sukayasa, 2015)  adalah sebagai berikut: 
1) Menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar, dan diagram; 
2) Mengajukan dugaan;  
3) Melakukan manipulasi matematika;  
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4) Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti ter-hadap kebenaran 
solusi; 
5) Menarik kesimpulan dari pernyataan; 
6) Memeriksa kesahihan suatu argumen;  
7) Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi. 
Kegiatan-kegiatan ini dapat dilakukan melalui pemberian soal matematika berkaitan dengan 
grafik, bagan, diagram, lambang, symbol. Khadijah, Maya, & Setiawan (2018) mengemukakan 
bahwa tabel, diagram, dan grafik dapat menuntun siswa untuk membuat kesimpulan, prediksi, dan 
pertanyaan. Melalui pembelajaran yang aktif mampu memicu daya nalar siswa  yang menjadikan 
pembelajaran lebih bermakna yaitu dengan menggunakan pembelajaran kontekstual. 
Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan analisis yang menjadi urgensi dari permasalahan 
tentang sejauh mana tingkat kemampuan penalaran matematis siswa MA di Kabupaten Bandung 
Barat pada materi barisan dan deret. Materi barisan dan deret menjelaskan tentang cara menemukan 
pola suatu bilangan dalam suatu barisan dan deretan matematika. Indikator kemampuan penalaran 
matematis yang pakai dalam penelitian ini yaitu menarik kesimpulan dari pernyataan, melakukan 
manipulasi matematika, mengajukan dugaan, menyajikan pernyataan matematika secara lisan 
tertulis, gambar, dan diagram, dan menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat 
genelisasi. Peneliti akan melakukan studi pendahuluan dengan judul “Analisis Kemampuan 
Penalaran Matematis Siswa MA di Kabupaten Bandung Barat Pada Materi Barisan dan Deret”.  
 
METODE  
Penelitian ini merupakan kualitatif deskriptif, yang bertujuan memaparkan penjelasan bagaimana 
cara siswa dalam memecahkan soal barisan dan deret berdasarkan kemampuan nalar matematis 
siswa tersebut. Data penelitian ini berupa jawaban tertulis yang diperoleh dari tes tertulis yang 
dilakukan. Sebanyak 34 orang siswa kelas XI IPS digunakan sebagai sampel yaitu siswa MA yang 
berada di Kabupaten Bandung Barat. Adapun soal yang diberikan yaitu 5 butir pertanyaan dengan 
materi barisan dan deret dalam bentuk uraian. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan pada siswa di kelas XI IPS MA di Kabupaten Bandung Barat. Berikut ini 
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Tabel 1.  





Skala 4 % 
1 Menarik kesmpulan dari pernyataan 1,95 23,79% 
2 Melakukan manipulasi matematika 1,32 33,01% 
3 Mengajukan dugaan 1,10 27,44% 
4 Menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, 
gambar dan diagram. 
1,00 24,98% 
5 Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk 
membuat genelisasi 
0,91 22,85% 
Total Kemampuan Penalaran Matematis 5,28 26,41% 
 
Setelah pemberian skor pada jawaban siswa didasarkan pada indikator dicapai. Selanjutnya skor 
perindikator dan skor keseluruhan siswa dikonversi dalam bentuk nilai skala (1-100) serta 
menafsirkan data sesuai kriteria pemahaman berdasarkan Arikunto (Khadijah, Maya, & Setiawan, 
2018). Data dikatagorikan dengan menggunakan batasan sebagai berikut: 
Tabel 2.  
Kriteria Data 
Persentase Kriteria 
81% - 100% Baik sekali 
61% - 80% Baik 
41% - 60% Cukup 
21% - 40% Kurang 
0% - 20% Kurang Sekali 
Berdasarkan Tabel 2 kriteria data menunjukan bahwa  rata-rata skor keseluruhan soal dari semua siswa 
termasuk kedalam kriteria kurang atau rendah yaitu 26,00%.  
Analisis soal no 1 
Butir soal pertama dengan indikator menarik kesimpulan dari pernyataan: 
Sebuah amoeba dapat membelah diri menjadi 2 setiap 6 menit. Maka simpulkan jumlah amoeba 
setelah satu jam jika pada awalnya terdapat 2 amoeba! 
Jawaban siswa 1 
 
      
(a)                                           (b) 
Gambar 1 (a) benar (b) mendekati benar. 
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Pada gambar 1a,  siswa menjawab benar sesuai yang diharapkan karena membuat kesimpulan sesuai 
data pada soal dan menyantumkan prosesnya dengan menuliskan rumus barisan geometri, suku 
pertama, rasio dan didapat nilai suku ke-10 yaitu 1024. Jawaban pada gambar 1b dapat dikatakan 
benar atau mendekati benar, karena pada soal no 1 ini siswa sudah memecahkan soal lengkap, tetapi 
pada hasil akhir siswa salah menghitung. 
 
Kemungkinan kesulitan yang terjadi pada soal no 1 ini sangat rendah karena soal no 1 tergolong soal 
mudah, siswa mudah menjawab tetapi masih kurang sempurna dalam menarik kesimpulan. Hal itu 
disebabkan siswa kurang teliti dalam menjawab pertanyaan pada soal tersebut, dan tidak 
memperhatikan secara benar data yang diberikan. Misalnya siswa menyimpulkan bahwa dalam soal 
no 1 sudah terdapat nilai suku pertama dan nilai rasio. 
Analisis soal no 2 
Butir soal kedua dengan indikator kemampuan melakukan manipulasi matematika, sebagai berikut: 
Saat diterima bekerja di penerbit Literatur, Rani membuat kesepakatan dengan pimpinan perusahaan, 
yaitu ia akan mendapat gaji pertama Rp.1.800.000,00  dan akan mengalami kenaikan Rp50.000,00 
setiap bulan. Jika ia mulai bekerja pada bulan juli 2012. Dapatkah kamu menentukan gaji yang 
diterimanya pada bulan Desember 2013? 
 











Gambar 2a. Jawaban siswa 1 soal no 2 
 
Jawaban siswa 1 mampu memanipulasi data, untuk no 2a jawaban ini dapat dikatakan benar. Dalam 
soal ini memuat nilai beda dan suku pertama. Siswa diharapkan dapat memecahkan soal dimulai dari 
menentukan pertanyaan soal yaitu suku keberapa yang ditanyakan, misalnya siswa menjelaskan soal 
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tersebut menanyakan suku ke-9 karena dalam soal Rani mulai bekerja bulan Juli, maka Rani 
menerima gaji pada bulan Agustus, siswa sudah cukup memberi alasan jawabannya. 
 











Gambar 2b. Jawaban siswa 2 soal no 2 
Jawaban siswa 2 mendekati benar, karena pada jawaban 2a siswa tersebut menyelesaikan dengan 
menyertakan rumus dan proses sampai pada hasilnya. Namun, siswa tersebut tidak memberikan 
alasan mengapa suku ke-9 yang ditanyakan, berapa beda dan suku pertamanya. Tetapi jawaban ini 
masih dapat dikatakan mendekati jawaban yang diharapkan.  
 
Kendala yang dihadapi pada soal no 2 adalah siswa masih belum menguasai cara menentukan suku 
ke-n yang ditanyakan. Dalam soal tersebut juga siswa dituntut menyimpulkan pertanyaan pada soal 
terlebih dahulu, namun kenyataannya siswa masih kesulitan menarik kesimpulan dengan tepat. 
Analisis soal no 3 
Butir soal ketiga dengan indikator mengajukan dugaan sebagai berikut: 
Jika diketahui suatu barisan sebagai berikut 𝑥 + 𝑦, 2𝑥 − 𝑦, 3𝑥 − 2𝑦, … . Carilah selisih bilangan agar 
suku pertama dan suku keempat merupakan deret aritmatika! 








Gambar 3a. Jawaban siswa 1 pada soal  no 3 
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Jawaban siswa 1 yaitu membuat dugaan dari soal cerita yang diberikan, kemudian menyimpulkan 
dengan mencari nilai suku ke-n. Jawaban ini sudah benar  proses mencari nilai x dan y uraikan 
dengan jelas kemudian disubstitusikan dan menghitung nilai suku ke-4 yang ditanyakan, namun 
proses mencari beda pada suku tidak diuraikan.  








Gambar 3b. Jawaban siswa 2 pada soal no 3 
 
Jawaban siswa 2 pada soal no 3 yaitu sama membuat dugaan matematika, namun pada jawaban ini 
siswa terkesan memperkirakan jawaban dengan asal untuk mendapatkan nilai suku ke-n yang 
ditanyakan. Pada soal tersebut siswa diharapkan menyimpulkan barisan aritmatika dengan suku 
pertama x + y dengan dan memperkirakan nilai x dan y terlebih dahulu. Untuk jawaban pada gambar 
3b, siswa bermaksud mencari nilai x dan y, namun siswa tidak melanjutkannya untuk mencari beda 
sehingga siswa mengalami kesulitan mencari nilai suku ke-n dan kemungkinan yang terjadi siswa 
tidak menguasai rumus barisan aritmatika untuk mencari nilai suku ke-n. Jawaban tersebut salah 
karena tidak sejalan dengan perintah pada soal yang diberikan dan jawaban tersebut tidak disertai 
alasan yang jelas.  
Kendala yang dihadapi pada soal no 3 adalah siswa kurang menguasai konsep atau materi, sehingga 
siswa belum mampu mengerjakan soal latihan. Siswa kesulitan dalam mengajukan dugaan 
matematika dan menghitung nilai suku ke-n yang ditanyakan. Soal no 3 juga menuntut siswa 
menyimpulkan berdasarkan jawaban yang telah dikerjakan, namun siswa lebih fokus kepada soal 
hitungan dan kemungkinan siswa kebingungan menyelesaikannya karena suku pada barisan tersebut 
diganti dengan variabel. 
Analisis soal no 4 
Butir soal ketiga dengan indikator menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar, 
dan diagram adalah sebagai berikut: 
Sebuah bola dari ketinggian 10 meter jatuh ketanah, kemudian memantul kembali 
4
5
 dari ketinggian 
sebelumnya. Begitu terus-menerus hingga bola berhenti. Tentukan jarak tempuh bola saat jatuh 
sampai berhenti! 
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              (a)                                                      (b) 
Gambar 4 (a) Jawaban siswa soal 4a (b) Jawaban siswa soal 4b 
Jawaban siswa untuk soal no 4 berdasarkan gambar 4a dan 4b menyajikan matematika secara gambar 
dan menarik kesimpulkan berdasarkan hitungan dari gambar yang dibuat. Dari jawaban siswa 
tersebut dapat diketahui siswa belum mampu menyajikan gambar dengan benar berdasarkan soal 
cerita yang diberikan pada soal, jawaban siswa dalam gambar 4a mendekati benart, karena sudah 
mampu menggambarkan, memprediksi rasio, dan menyertakan rumus dan menghitung dengan 
menyimpulkan bahwa soal tersebut termasuk kedalam soal geometri tak hingga, namun siswa tidak 
melanjutkan hitungannya. Untuk jawaban no 4b, siswa dituntut menggambarkan maksud dari soal 
cerita kemudian menarik kesimpulan. Namun siswa cenderung menyimpulkan hanya suku pertama 
saja dan  
4
5
 sebagai rasio, siswa tersebut kesulitan menentukan rumus geometri bahwa soal tersebut 
kedalam geometri tak hingga, jadi siswa menghitung tanpa rumus yang menyertakan alasan.  
Jawaban tersebut dikatakan kurang tepat karena kurang menyertakan alasan yang jelas. Kesulitan 
yang dihadapi siswa pada soal no 4 adalah penguasaan konsep atau materi sehingga siswa belum 
mampu mengerjakan soal latihan. 
Analisis soal no 5 
Butir soal kelima dengan indikator menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat 
generalisasi 
Hasil produksi suatu pabrik per tahun mengikuti aturan barisan aritmatika. Produksi pada tahun 
pertama sebanyak 400 unit dan produksi pada tahun keempat sebanyak 520 unit. Hitunglah 
pertambahan produksi setiap tahunnya, kemudian tentukan jumlah produksi sepuluh tahun pertama! 







Gambar 5. Jawaban siswa soal no 5 
408    Journal On Education, Volume 01, No. 02, Februari, hal. 400-409 
 
Jawaban siswa pada gambar 5 yaitu siswa menjawab pertanyaan soal dengan memprediksi jawaban 
sehingga jawaban tidak disertai proses pengerjaannya. Untuk jawaban no 5 siswa dituntut menarik 
kesimpulan dari soal dan menemukan pola matematika, jawaban tersebut salah karena siswa tidak 
memperhatikan soal dengan benar. Pada soal sudah ditentukan nilai dari suku pertama, siswa hanya 
memecahkan beda yang akan menentukan suku ke-n dan nilai jumlah suku sepuluh tahun pertama. 
Namun, siswa tidak mengerjarkan soal dengan mencari nilai beda terlebih dahulu. 
Kendala yang ditemukan pada siswa dalam jawaban soal no 5, mayoritas siswa menjawab secara 
spontan tanpa menyertakan proses dari jawaban tersebut. Hal ini mungkin siswa sulit menguasai 
konsep barisan dan deret aritmatika tersebut. 
 
KESIMPULAN 
Permasalahan yang sering dihadapi siswa adalah penalaran untuk materi barisan dan deret 
berdasarkan hasil pengamatan yang mereka lakukan. Barisan dan deret adalah ilmu yang terstruktur 
dengan pengamatan dan berakhir dengan penarikan kesimpulan yang logis dan aktual. Pembelajaran 
barisan dan deret matematika merupakan permasalahan di tingkat Sekolah Menengah Pertama dan 
Sekolah Menengah Atas yaitu berada di kelas  VIII Semester 1 dan Kelas XI semester 2. Pada materi 
barisan dan deret banyak siswa yang menganggap bahwa menemukan pola pada barisan dan deret 
dalam matematika adalah proses yang sulit. Kesulitan yang dialami siswa berdasarkan analisis soal 
dan wawancara peneliti adalah siswa mengganggap materi barisan dan deret mampu diperkirakan 
tanpa dibuktikan dengan penyelsaian yang akan memperkuat dalam menarik kesimpulan. 
Berdasarkan pada hasil dan pembahasan, peneliti menemukan yang dapat disimpulkan dari beberapa 
kesalahan siswa ketika menjawab soal penalaran matematis, adalah sebagai berikut: 
a. Kurangnya penguasaan konsep atau materi barisan dan deret 
b. Siswa kurang teliti dalam mengerjakan soal penalaran matematis. 
c. Rendahnya kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan.. 
d. Siswa menjawab soal tidak disertai dengan alasan yang jelas. 
Dengan demikian, merujuk pada hasil analisis dari sampel kelas XI IPS di salah satu MA di 
Kabupaten Bandung Barat menunjukan bahwa tingkat kemampuan penalaran matematis siswa 
dikatakan kurang atau rendah. 
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